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ABSTRAKSI

Terada dalam (Sudjianto dan dahidi, 2004, 150-151) menjelaskan hojo doushi
adalah kata kerja yang menjadi bunsetsu tambahan. Bunsetsu adalah satuan
bahasa yang merupakan bagian bagian kalimat. Dengan kata lain, hojo doushi
adalah kata kerja yang menerangkan kata kerja yang berada di depannya. Hojo
doushi merupakan kelompok verba yang berperan sebagai verba tambahan yang
melengkapi kata sebelumnya dalam kalimat. Kalimat yang didalamnya dilengkapi
hojo doushi dibentuk dengan mengubah bentuk verba atau kata sebelumnya
menjadi bentuk te (de) + hojo doushi. Hojo doushi berperan sebagai fuzoku no
kankei atau hubungan tambahan dalam kalimat yang memberikan makna
tambahan untuk kalimat utama. Dalam bahasa Jepang terdapat hojo doushi yang
memiliki arti yang sama, oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti hojo
doushi tamaranai, shikataganai, dan naranai. Ketiga hojo doushi ini jika
diartikan kedalam bahasa Indonesia memiliki arti yang sama yaitu “sangat/tidak
tertahankan™.

Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat memahamai penggunaan hojo doushi
tamaranai, shikataganai, dan naranai dan mengetahui apakah ketiga hojo doushi
tersebut dapat saling menggantikan atau tidak dalam kalimat bahasa Jepang.
Penulis melakukan penelitian dan mambuat analisis dengan menggunakan
penelitian deskriptif.

Kata kunci: Tamaranai, Shikataganai, Naranai
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